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ABSTRAK

Sekitar 70% zat aktif farmasi menunjukkan kelarutan rendah dalam air menyebabkan
obat terdistribusi dengan baik di dalam tubuh sehingga penggunaannya terbatas.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kelarutan adalah dengan membentuk kompleks
inklusi dengan pengompleks [-siklodekstrin dan hidroksipropil-f-siklodekstrin.
Untuk mengetahui apakah kompleks inklusi berhasil meningkatkan kelarutan dan
terdistribusi dengan baik dalam tubuh, telaah terhadap bioavailabilitas hasil kompleks
inklusi perlu dilakukan. Tujuan review jurnal ini untuk mengkaji metode dan
pengompleks yang cocok untuk meningkatkan bioavailabilitas zat aktif farmasi
kurang larut air dengan membentuk kompleks inklusi. Kompleks inklusi zat aktif
farmasi kurang larut air berhasil dibentuk dengan menggunakan pengompleks -
siklodekstrin dan hidroksipropil-B-siklodekstrin. Metode pembentukan kompleks
inklusi yang digunakan di antaranya adalah kneading, freeze drying, dan solvent
evaporation. Uji disolusi in vitro dilakukan untuk mengkonfirmasi bahwa kompleks
inklusi meningkatkan kelarutan dan laju disolusi obat sehingga dapat meningkatkan
bioavailabilitas. Kompleks inklusi berhasil meningkatkan Cmaxs zat aktif kurang larut
air 1,1 — 78,32 kali dan meningkatkan AUC zat aktif kurang larut air 1,62 — 5 kali.
Berdasarkan kajian, ini dapat disimpulkan bahwa zat aktif kurang larut air dapat
dibentuk kompleks inklusi menggunakan pengompleks B-siklodekstrin dan
hidroksipropil-p-siklodekstrin dan metode kneading, freeze drying , dan solvent
evaporation. Kompleks inklusi yang terbentuk juga berhasil meningkatkan kelarutan,
laju disolusi, dan bioavailabilitas.

Kata Kunci: Bioavailabilitas, Kompleks inklusi, B-Siklodekstrin, dan hidroksipropil
B-siklodekstrin.



ABSTRACT

About 70% of active pharmaceutical substances show low solubility in water causing
the drug to be well distributed in the body so that its use is limited. One of the efforts
to increase solubility is to form inclusion complexes with [-cyclodextrin and
hydroxypropyl-s-cyclodextrin complexes. To determine whether the inclusion
complex is successful in increasing solubility and well distributed in the body, It is
necessary to study the bioavailability of the inclusion complex results. The aim of this
review of this journal was to examine suitable methods and complexes to increase the
bioavailability of poorly water-soluble active pharmaceutical ingredients by forming
complexes inclusion. Complex inclusion of Poorly water-soluble active
pharmaceutical ingredients were successfully formed using A-cyclodextrin and
hydroxypropyl-f-cyclodextrin  complexes. Methods of forming the inclusion
complexes include kneading, freeze drying, and solvent evaporation. In vitro
dissolution test was performed to confirm that the complex inclusion increases the
solubility and dissolution rate of the active pharmaceutical ingredients and thus
increases the bioavailability. The complex inclusion succeeded in increasing the Cmax
of poorly water-soluble active pharmaceutical ingredients 1.1 - 78.32 folds and
increasing the AUC of the poorly water-soluble active pharmaceutical ingredients
1.62 - 5 folds. Based on this study, it can be concluded that the poorly water-soluble
active pharmaceutical ingredients can be formed with inclusion complexes using f-
cyclodextrin and hydroxypropyl-f-cyclodextrin complexes and the kneading, freeze-
drying, and evaporation solvent methods. The inclusion complexes formed were also
successful in increasing the solubility, dissolution rate, and bioavailability.

Keywords. Bioavailability, inclusion complexes, f-cyclodextrins, and hydroxypropyl
p-cyclodextrins.
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